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ABSTRAK 

MODEL PENINGKATAN SELF CARE BEHAVIOR PADA LANSTA 
HIPERTENSI DENGAN PENDEKATAN HEALTH PROMOTION MODEL 

DAN RELIGIUSIT AS DI SURABAYA 

Oleh: Wimar Anugrah Romadhon 

Latar belakang : Hipertensi pada lansia menjadi sebuah penyakit kronis dan 
membutuhkan program perawatan diri. Perilaku perawatan lansia hipertensi 
adalah strategi yang efektif untuk mengontrol tekanan darah. Tujuan dari 
penelitian ini adalah validasi hipotesis model yang mempengaruhi self care 
behavior pada lansisa dengan hipertensi. Metode : Penelitian ini menggunakan 
desain cross-sectional. Sampel yang didapat sebanyak 252 lansia dengan 
hipertensi di Puskesmas wilayah Surabaya melalui cluster random sampling. 
Data yang diambil adalah faktor personal (usia, jenis kelamin, IMT, tingkat stres, 
persepsi penyakit, pendidikan, sosioekonomi, dan religiusitas) , self efficacy, 
dukungan keluarga, dan self care behavior. lnstrumen dalam penelitian ini 
meliputi Kuisioner tingkat stres, The Brief Illness Perception Questionnaire (IPQ­
R Brief) untuk mengukur persepsi, System of Belief Inventory (SBI)-15R untuk 
mengukur religiusitas, self efficacy to manage hypertension untuk mengukur self 
efficacy, kuisioner dukungan keluarga, dan Hypertension Self Care Activity Level 
Effects (H-Scale) untuk mengukur self care behavior. Structural equation model 
digunakan memvalidasi hipotesis model. Hasil dan Analisis: Secara signifikan 
faktor personal (tingkat stres, persepsi dan religiusitas) (T statistik= 4,157), self 
efficacy (T statisitk=4,899) dukungan keluarga (T statistik= 2,679) mempengaruhi 
self care behavior. Faktor personal juga mempengaruhi Self efficacy (T 
statsitik=3,229) dan dukungan keluarga (T statistik=3 ,394). Pembahasan dan 
Kesimpulan: Semakin baik tingkat stres, persepsi dan religiusitas lansia dengan 
hipertensi menyebabkan perawatan dirinya semakin baik. Self efficacy dan 
dukungan keluarga yang meliputi dukungan emosional, penghargaan, informasi, 
serta instrumental mempunyai pengaruh signifikan untuk lansia dalam 
menerapkan perawatan diri. Peneliti selanjutnya perlu menguji efektivitas modul 
yang direkomendasikan untuk meningkatkan self care behavior. 
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